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STUDY OF ANATOMY ADAPTATION ON VEGETATIVE ORGAN
Neptunia oleraceae Lour RESULT OF LINES SELECTION INTO
PHYTOREMEDIATION OF AMMONIA-WASTE WATER.

By :
FITRALIA ELYZA
08081004005

ABSTRACT

The Research about “Study Of Anatomy Adaptation On Vegetatif Organ Neptunia
oleraceae Lour Result Of Lines Selection Into Phytoremediation Of Ammonia-Waste
Water” had been conducted in January - May 2012. The slides maked at Microtechnique
and calculated chlorophyll at Microbiological Laboratory, Department of Biology, Faculty
of Mathematics and Natural Science, University of Sriwijaya. The research aimed to know
adaptation from activity anatomy structure of root, stem, and leaf Neptunia oleraceae Lour
result of lines selection into phytoremediation of ammonia-waste water. The observation
was done by descriptive methods with slides processed by paraffin and Whoule Mount, and
calculate the total leaf chlorophyll. The result showed that anatomy adaptation Root of
water Neptunia oleraceae Lour result of lines selection has a round, small, and little of
xylem. Anatomy adaptation of stem result of lines selection is spread of sklereids around of
vessel, parenchymal air is rectanglar, for leaf stem have big air space. Anatomy adaptation
of leaf result of lines selection is contains tannin and thick cuticle epidermis. While
presence of stomata same like kontrol (without ammoniak-water). Total of chlorophyll
content result of lines selection is 33,81 mg/L. Neptunia oleraceae Lour 120 ppm
concentration of lines selection ammonia-waste water be able adaptation.

Key words: Ammonia-Waste Water, Lines Selection, Anatomy, Neptunia oleracea Lour,
Phytoremediation.
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STUDI ADAPTASI ANATOMI ORGAN VEGETATIF (Neptunia oleraceae Lour)
HASIL SELEKSI LINI PADA FITOREMEDIASI LIMBAH CAIR AMONIAK

Oleh :
FITRALIA ELYZA
08081004005

ABSTRAK

Penelitian mengenai Studi Adaptasi Anatomi Organ Vegetatif Neptunia oleraceae Lour
Hasil Seleksi Lini Pada Fitoremediasi Limbah Cair Amoniak telah dilakukan pada
bulan Januari — Mei 2012. Pembuatan preparat di Laboratorium Mikroteknik dan
pengkuran kadar klorofil di Laboratorium Mikrobiologi, jurusan biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adaptasi struktur anatomi akar, batang dan daun Neptunia
oleraceae Lour hasil seleksi lini pada fitoremediasi limbah cair amoniak. Pengamatan
dilakukan secara deskriptif dengan cara pembuatan preparat permanen menggunakan
metode paraffin dan whoule mount serta menghitung kadar klorofil total daun. Hasil
penelitian menunjukan Akar Neptunia oleraceae Lour hasil seleksi lini mempunyai
bentuk xylem yang bulat dan kecil serta jumlahnya sedikit. Adaptasi anatomi pada
batang hasil seleksi lini yaitu mempunyai sel sklereid yang menyebar dari korteks ke
daerah pembuluh, parenkim udara peisegi empat, untuk tangkai daun mempunyai ruang
udara besar. Adaptasi anatomi pada daun hasil seleksi lini yaitu epidermis mengandung
tanin dan kutikula tebal, sedangkan keberadaan stomata sama dengan kontrol.
Kandungan klorofil total daun hasil seleksi lini 33,81 mg/L. Neptunia oleraceae Lour
hasil seleksi lini limbah cair amoniak konsentrasi 120 ppm mampu beradaptasi.

Kata Kunci: Anatomi, Fitoremediasi, Limbah Cair Amoniak, Neptunia oleracea Lour
Seleksi Lini. ’
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. Pusri sebagai industri menghasilkan produk pupuk yang ada di Sumatra Selatan.
Salah satu kegiatan indutri pupuk yang berpotensi menimbulkan dampak peencemaran
lingkungan adalah kegiatan pembuangan limbah cair ke perairan sungai. Sebagian besar
polusi air yang disebabkan oleh PT. Pusri dihasilkan dari pabrik urea. Beban pencemaran
maksimal untuk industri pupuk urea adalah amoniak dengan pH 6-10 (Keputusan Mentri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 122 tahun 2004 tentang Baku Mutu Limbah cair bagi
kegiatan industri). Nilai ambang batas amoniak cair menurut Mentri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 03/MENLH/1991 adalah 50 ppm (Limbong 2005: 16).

Adanya amoniak dan materi organik dalam perairan dapat menurunkan kualitas
lingkungan karena senyawa tersebut akan mengalami stabilitas oleh mikroorganisme.
Dalam proses ini konsentrasi oksigen dalam badan air yang tercemar limbah akan
mengalami penurunan sehingga menggangu biota air (Djenar & Budiastuti 2008: 98). Bila
diamati lebih jauh, timbulnya bau amoniak yang menyengat di udara menyebabkan iritasi
pada mata dan saluran hidung pada manusia. Dampak amoniak yang membahayakan pada
biota air adalah terjadinya kerusakan pada insang (Limbong 2.005: 17). Oleh karena itu,
perlu adanya pengolahan tehadap limbah yang dihasilkan dengan pemberiaan penanganan
yang aman dan ramah lingkungan.

Komitmen dari industri pupuk untuk terus meningkatkan pengelolaan lingkungan

seperti yang dilakukan PT. PUSRI dengan pengolahan air limbah memakai Instalasi



Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Minimasi Pemisah Air Limbah (MPAL). Upaya
penyempurnaan pengelolaan limbah yang dapat dikembangkan dengan menggunakan
prinsip fitoremediasi (Juswardi et al. 2010: 17).

Fitoremediasi merupakan metode pemulihan yang mengandalkan peran tumbuhan
untuk menyerap, mendegradasi, mentransformasi dan memobilisasi bahan pencemar baik
logam maupun senyawa organik. Tumbuhan dapat digunakan secara langsung dalam
bentuk alamiahnya lengkap terdiri dari bagian akar, batang, dan daun maupun bentuk kultur
jaringan tumbuhan (Subroto 1996: 28). Fitoremediasi biasanya menggunakan tumbuhan
Eceng Gondok (Eichhornia crassipes Mart.) tetapi tumbuhan ini kurang toleran terhadap
limbah 'c‘air amoniak. Terdapat pula jenis tumbuhan yang berpotensi untuk fitoremediasi
salah satunya Neptunia oleraceae Lour. Berdasarkan hasil penelitian Ferdini (2009: 32)
tentang kemampuan N. oleraceae dalam mendegradasi limbah amoniak PT. PUSRI pada
konsentrasi kadar limbah amoniak 80 ppm, mampu toleran dan mampu mengurangi
konsentrasi 80 ppm menjadi 44,37 ppm selama 7 hari.

Neptunia oleraceae Lour merupakan tumbuhan air yang memiliki organ vegetatif
berupa akar tunggang yang bercabang dengan nodul (bintil akar), batang dengan jaringan
spon dan daun yang berhubungan langsung dengan udara. N. oleraceae menyerap polutan
yang masuk sebagai nutrisi untuk metabolisme fase vegetatif Menurut Novizan (2002: 31),
fase vegetatif meliputi pembentukan akar, batang dan daun melalui pembelahan sel,
perpanjaggan sel, dan diferensiasi. Pada fase ini terjadi pendewasaan jaringan dan

penebalan serabut. Fase ini memerlukan banyak suplai karbohidrat untuk pertumbuhan

akar, batang dan daun.



Alternatif untuk mendapatkan N. oleraceae yang toleran terhadap limbah amoniak
yang lebih tinggi digunakan metode seleksi lini. Menurut Lestari ef al (2006: 149) bahwa
seleksi lini adalah suatu cara memperlakukan tumbuhan atau potongan jaringan dengan
seleksi bertahap atau secara bertingkat pada médium seleksi. Seleksi dilakukan bertahap
untuk meningkatkan kemampuan tumbuhan beradaptasi pada médium seleksi sehingga
didapatkan yang toleran.

Metode seleksi lini N. oleraceae yang toleran terhadap limbah cair amoniak telah
banyak digunakan pada penelitian. Hasil penelitian sebelumnya Agustina (2010: 34) yang
menyatakan bahwa hasil seleksi lini N. oleraceae dengan konsentrasi > 100 ppm mampu
menurunkan kadar amoniak dan pH lebih baik dibandingkan dengan yang tanpa seleksi.
Selanjutnya penelitian Evalaini (2611: 25) menambahkan bahwa pada N. oleraceae hasil
seleksi toleran terhadap amoniak pada konsentrasi 160 ppm mampu turun sebesar 130,06
ppm dengan pH .8,60 menjadi 6,28.

Tumbuhan yang telah mengalami seleksi lini dapat beradaptasi terhadap limbah
cair (Juswardi ef al. 2010: 19). Bentuk adaptasi tumbuhan adalah adaptasi morfologi yang
bisa dilihat dari bentuk luarnya tetapi adaptasi ini tidak dapat menjelaskan lebih teliti
permasalahan organ tumbuhan yang mampu beradaptasi pada lingkungannya. Lebih lanjut
adaptasi fisiologi, dimana adaptasi ini menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi pada
organ tumbuhan untuk beradaptasi pada lingkungan tetapi fungsi ini tidak dapat dilihat dan
tidak mudah diamati dengan m.ata seperti respons morfologi (Bidwell 1974 dalam Makarim
& Suhartatik 2009: 295). Oleh Karena itu salah satu adaptasi yang diperlukan untuk
menganalisa organ tumbuhan yang tidak hanya tercemar pada tingkatan morfologi dan

fisiologi untuk beradaptasi, tetapi lebih rinci dari susunan dan bagian-bagian organ yang



secara fungsional berubah dan secara kasat mata bisa dilihat serta tidak terbatas oleh walciu
adalah respons anatomi.

Salah satu sasaran mempelajari anatomi adalah untuk memahami struktur, fungsi
dan keuntungan sejumlah organ dan jaringan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
tumbuhnya. Anatomi tumbuhan mula-mula membahas fungsi tumbuhan yang dinamis,
disertai pemahaman mengenai jenis sel dan jaringan. Pembahasan fungsi tak lepas dart
kajian perkembangan tumbuhan karena dalam perkembangan ini struktur yang belum,
sedang, dan seleksi terdiferensiasi amat berbeda (Hidayat 1995: 1).

Menurut Tanzerina (2011: 25) bahwa respons anatomi N. oleraceae yang
ditumbuhkan pada limbah cair amoniak pada umur yang masih muda memperlihatkan
anatomi akarnya sama dengan akar tanpa seleksi (kontrol). Batang dan tangkai daun
memperlihatkan terbentuknya jaringan kolenkim, sklereid, dan tanin lebih banyak. Daun
dengan epidermis atas dan bawah berisi tanin. Selanjutnya Sari & Efendi (2011: 6)
menambahkan bahwa polutan yang terserap dan terjerap tumbuhan akan mempengaruhi
pertumbuhan dan anatomi mikroskopis organnya. Dengan melihat pengaruh dari polutan

terhadap pertumbuhan dan anatomi mikroskopis organnya diharapkan dapat dijadikan

sebagai bioindikator pencemaran polutan.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan N. oleraceae yang bertindak sebagai
agen fitoremediasi untuk hasil seleksi lini dapat beradaptasi pada limbah 160 ppm.
Adaptasi tanaman terhadap lingkungan merupakan rekayasa secara khusus sifat-sifat

karakteristik anatomi untuk memberikan peluang keberhasilan menyesuaikan kehidupan



dihabitat tertentu. Namun demikian adaptasi yang berbeda ditunjukan oleh bagian
tumbuhan yang berbeda pula terhadap perubahan lingkungan bahkan bahan pencemar.
Sehingga perlu dilihat adaptasi struktur anatomi pada akar, batang dan daun serta kadar
klorofil dari Neptunia oleraceae Lour hasil seleksi lini pada fitoremediasi limbah cair

amoniak.

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi struktur anatomi akar, batang
dan daun Neptunia oleraceae Lour hasil seleksi lini pada fitoremediasi limbah cair

amoniak.

1.4.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai adaptasi secara

anatomi Neptunia oleraceae Lour hasil seleksi lini dalam melakukan proses fitoremediasi

limbah cair amoniak.
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